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Abstrak

Seorang pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan sesuai kepribadian dan kemampuan kepemimpinan
yang diterapkan mempengaruhi kinerja perawat yang bekerja di bidang pelayanan keperawatan. Penyuntikan
tidak aman sering terjadi dan dapat mengakibatkan cedera pada perawat. Kewaspadaan standar digunakan
di rumah sakit untuk mengendalikan infeksi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara gaya
kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja perawat dalam praktik menyuntik yang aman. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi 39 responden.
Pengambilan sampel menggunakan total sampling yaitu sama dengan populasi 39 responden. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan observasi. Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank dengan hasil
yang signifikan p = 0,000 <; a = 0,05 artinya ada hubungan antara gaya kepemimpinan dekan dengan kinerja
perawat pada praktik injeksi aman di RS Muslim Banjarmasin. Dengan nilai 0,636 menunjukkan bahwa
hubungan kedua variabel tersebut kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan seorang
kepala ruangan dapat mempengaruhi kinerja perawat dalam praktik menyuntik yang aman. Kepala ruangan
harus memiliki gaya kepemimpinan yang bagus untuk memaksimalkan kinerja perawat dalam penyuntikan
yang aman sehingga terhindar dari terjadinya kejadian tidak diharapkan.

Kata Kunci : : Kepemimpinan, Kinerja Perawat, Praktik Menyuntik

Abstract

Leader use leadership style according to his ability and personality applied affect performance of nurses in
providing nursing services. Unsafe injections are common cause injury to nurses. Standard precautions are
applied in hospitals to control infection. Purpose of this study was to determine relationship between
leadership style of the head’s room with the performance of nurses in safe injection practices. This study
used a correlational research type with a cross sectional. Ppopulation is 39 respondents. Sampling was by
total sampling technique, that is equal population is 39 respondents. Data was collected used questionnaires
and observations. Results of statistical tests using Spearman Rank showed significant results, p = 0.000 < =
0.05 which means that there is a relationship between the leadership style of the head’s room and the nurse's
performance in safe injection practices at the Banjarmasin Islamic Hospital. With the result value of 0.636
which indicates that the relationship between the two variables is strong. Conclusion that the leadership style
of head’s room affect the performance of nurses in safe injecting practices. The head’s room must have a
good leadership style to improve performance of nurses in safe injection practices in order to avoid
unexpected events.

Keywords : : Leadership, Nurse Performance, Injection Practice
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PENDAHULUAN

Keselamatan pasien adalah suatu sistem yang
membuat asuhan pasien lebih aman, meliputi
asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko
pasien, pelaporan dan analisis insiden, serta
implementasi olusi untuk meminimalkan timbulnya
risiko dan mencegah terjadinya cedera yang
disebabkan oleh kesalahan akibat melaksanakan
suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan
yang seharusnya diambil (Permenkes, 2017).

Keselamatan pasien merupakan penghindaran,
pencegahan dan perbaikan dari kejadian yang
tidak diharapkan atau mengatasi cedera-cedera
dari proses pelayanan kesehatan. Program
keselamatan pasien adalah suatu usaha untuk
menurunkan angka kejadian tidak diharapkan
(KTD) yang sangat merugikan baik pasien itu
sendiri maupun pihak rumah sakit (Nursalam,
2015).

Cedera akibat tusukan jarum pada petugas
kesehatan merupakan masalah yang penting
dalam institusi pelayanan kesehatan. Diperkirakan
lebih dari satu juta jarum digunakan setiap tahun
oleh perawat. Menurut World Health Report (2017)
menyebutkan  petugas kesehatan terpajan
penyakit akibat cedera jarum suntik bervariasi
yaitu 2,5% terpajan HIV, 40% terpajan Hepatitis B
dan Hepatitis C, sedangkan penularan virus
melalui blood borne pada kecelakaan kerja
tertusuk jarum sebesar 30% virus Hepatitis B, 3%
Hepatitis C dan 0,3 % untuk virus HIV. Angka
kejadian perawat tertusuk jarum adalah 76,2%.
Kebanyakan perawat (69,1%) tidak melaporkan
injury yang dialami sedangkan 32,4% perawat
belum mendapatkan imunisasi HBV. Sebanyak
1,4% menunjukkan bukti terkena infeksi HBV dan
7,9% terkena infeksi HCV (Alifariki dan Kusnan,
2019).

Kewasapadaan standar diterapkan dipelayanan
kesehatan dengan tujuan untuk mengendalikan
infeksi secara konsisten serta mencegah
penularan bagi petugas kesehatan dan pasien.
Kepatuhan pada penerapan kewaspadaan standar
diantara petugas kesehatan untuk menghindari
paparan mikroorganisme masih rendah.
Kewaspadaan standar memberikan perlindungan
yang baik bagi pasien dalam membantu
mengontrol kejadian infeksi rumah sakit (Alifariki
dan Kusnan, 2019). Salah satu komponen utama
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yang harus dilaksanakan dan dipatuh dalam
kewaspadaan standar adalah praktik menyuntik
yang aman (Nguyen et al., 2017).

Pengabaian penerapan praktik menyuntik yang
aman bukan hanya dapat merugikan perawat tapi
juga dapat merugikan keselamatan pasien
misalnya dengan terjadinya kejadian yang tidak
diharapkan (KTD) dalam kesalahan pemberian
obat. Dampak dari kesalahan pemberian obat
kepada pasien dapat menyebabkan efek yang
sangat fatal terhadap kesehatan pasien seperti
keracunan obat, alergi obat, muntah dan bahkan
kematian. Dalam membangun budaya
keselamatan pasien peran aktif pemimpin
termasuk kepala ruang sebagai penggerak di
ruangan yang dipimpin merupakan peran yang
sangat penting (Hastono, 2018).

Kepemimpinan dalam keperawatan adalah
kemampuan dan keterampilan seorang kepala
perawat untuk mempengaruhi perawat lain yang
berada di bawah pengawasannya untuk
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya dalam
memberikan pelayanan dan asuhan keperawatan
untuk mencapai tujuan keperawatan (Shah, 2015).
Gaya kepemimpinan yang diterapkan
berpengaruh terhadap efisiensi kerja perawat yang
memberikan pelayanan keperawatan secara rutin
dan berkesinambungan 24/24 kepada pasien
setiap hari, sehingga memberikan gambaran baik
buruknya kinerja perawat dari gaya kepemimpinan
yang diterapkan oleh kepala ruangan Departemen
(Arifki Zainaro et al., 2017). Pengawasan kinerja
perawat oleh pimpinan yang kurang baik dapat
mempengaruhi  perilaku kepatuhan perawat
bekerja sesuai standar operasional prosedur serta
mempengaruhi angka kecelakaan tertusuk jarum
yang tinggi (Umar, 2018).

Seorang pemimpin  yang efektif harus
menggunakan gaya kepemimpinan yang berbeda
dalam situasi yang berbeda jadi tidak tergantung
pada satu pendekatan untuk semua situasi,
pemimpin harus mampu menganalisa situasi yang
dihadapi pada suatu saat tertentu dan
mengidentifikasi kondisi anggota atau
bawahannya. Kondisi bawahan merupakan faktor
yang penting pada kepemimpinan situasional
karena bawahan selain sebagai individu juga
merupakan kelompok yang kenyataannya dapat
menentukan kekuatan pribadi yang dimiliki
pemimpin (Rohayani, 2018).
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Februari
2022 didapatkan data pada tahun 2020 terjadi 3
kasus HAIls kemudian menurun menjadi 2 kasus.
Pada tahun 2021 kasus HAIs meningkat menjadi 4
kasus tetapi kemudian menurun lagi menjadi 3
kasus, sedangkan data yang berhubungan dengan
kejadian kesalahan suntikan pada tahun 2020 dan
2021 tidak ada. Namun dari hasil wawancara
peneliti kepada perawat dan kepala ruangan
ternyata pada tahun 2022 bulan Februari ada 1
orang perawat yang tertusuk jarum setelah
memasang infus. Perawat tidak membuang
langsung jarum bekas inpus ke tempat
pembungan safety box dan jarum tidak di tutup,
namun hanya diletakkan di tempat keranjang saja.
Dengan adanya masalah ini maka perlu adanya
kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala
ruangan.

Apabila seorang kepala ruangan memiliki gaya
kepemimpinan yang bagus maka akan
meningkatkan kinerja perawat sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam praktik menyuntik yang
aman yang dapat merugi perawat dan merugikan
keselamatan pasien. Oleh karena itu peneliti
tertarik melakukan penelitian tentang “Hubungan
Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan Dengan
Kinerja Perawat Dalam Praktik Menyuntik Yang
Aman”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional
dan dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian korelasional adalah penelitian yang
digunakan untuk menemukan apakah terdapat
hubungan antar dua atau lebih variabel yang akan
diteliti, serta seberapa besar hubungan yang ada
diantara variabel. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh perawat pelaksana di Ruang
Paviliun Ibnu Sina, Ruang Al-Biruni dan Ruang Al-
Haitam di Rumah Sakit Islam Banjarmasin yang
berjumlah 39 orang. Sampel dalam penelitian ini
seluruh perawat pelaksana yang berjumlah 39
orang. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan total
sampling.

Intrumen penelitian ini menggunakan kuesioner
dan observasi. Kuesioner gaya kepemimpinan
kepala ruangan terdiri dari 30 pertanyaan tertutup
dengan menggunakan skala Likert. Dan observasi
yang digunakan dalam melihat kinerja perawat
dalam praktik menyuntik yang aman adalah SOP
dari komite PPl Rumah Sakit Islam Banjarmasin
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yang terdiri dari 15 aspek dengan menggunakan
skala Guttman.

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisa univariat yaitu gaya kepemimpinan
kepala ruangan dan kinerja perawat dalam praktik
menyuntik yang aman. analisa bivariate dilakukan
untuk  melihat hubungan antara  gaya
kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja
perawat dalam praktik menyuntik yang aman
dengan menggunakan uji korelasi Spearman
Rank.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini
berdasarkan usia, pendidikan, dan lama kerja
sebagai berikut :

Tabel 3.1 Usia Responden

No Usia Frekuensi Persen
1 20-30 Tahun 21 53,8 %
2 31-40 Tahun 15 38,5 %
3 41-45 Tahun 3 7,7 %
Total 39 100 %

Berdasarkan tabel 3.1 dari 39 responden yang
diteliti di Rumah Sakit Islam Banjarmasin sebagian
besar adalah responden dengan tentang usia 20-
30 tahun berjumlah 21 orang (53,8 %), rentang
usia 31-40 tahun berjumlah 15 orang (38,5 %) dan
rentang usia 41-45 tahun berjumlah 3 orang (7,7
%).

Tabel 3.2 Pendidikan Responden
No Pendidikan Frekuensi Persen

1 D3 Keperawatan 12 30,8 %
2 S1 Keperawatan 2 5,1%

3 NERS 25 64.1 %
Total 39 100 %

Berdasarkan tabel 3.2 dari 39 responden yang
diteliti di Rumah Sakit Islam Banjarmasin sebagian
besar adalah responden pendidikan NERS
berjumlah 25 orang (64,1 %), dengan pendidikan
D3 Keperawatan berjumlah 12 orang (30,8 %) dan
dengan pendidikan S1 Keperawatan berjumlah 2
orang (5,1 %).

Tabel 3.3 Lama Kerja Responden

No Lama Kerja  Frekuensi Persen
1 < 6 Tahun 19 48,7 %
2 6-10 Tahun 14 35,9 %
3 >10 Tahun 6 154 %
Total 39 100 %
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No Kinerja perawat Frekuensi Persen
dalam praktik
menyuntik yang aman
1 Baik 33 84,6 %
2 Kurang Baik 6 15,4 %
Total 39 100 %

Berdasarkan tabel 3.3 dari 39 responden yang

No Gaya Kinerja Perawat Total
Kepemimp Dalam Praktik
inan Menyuntik yang
Kepala Aman
Ruangan Baik Kurang
Baik
F % F % F %
1 Otoriter 0 0% 3 77 3 77
% %
2 Demokratis 33 84, 0 0% 3 84,
6% 3 6%
3 Laissez 0 0% 3 77 3 77
faire % %

Total 100%

Uji Spearman Rank dengan hasil p=0,000

<a =0,05
diteliti di Rumah Sakit Islam Banjarmasin sebagian
besar adalah responden dengan lama kerja < 6
tahun berjumlah 19 orang (48,7 %), dengan lama
kerja 6-10 tahun berjumlah 14 orang (35,9 %) dan
dengan lama kerja > 10 tahun berjumlah 6 orang
(15,4 %).

Analisis Univariat

Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan

Jumlah hasil kuesioner yang telah diberikan
kepada 39 responden dengan pilihan jawaban dari
pernyataan yang ada di kuesioner, maka dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.4 Hasil Distribusi Frekuensi Gaya
Kepemimpinan Kepala Ruangan

No Gaya Frekuensi Persen
Kepemimpinan

1 Otoriter 3 7,7 %

2 Demokratis 33 84,6 %

3 Laissez faire 3 7,7 %

Total 39 100 %

Berdasarkan tabel 3.4 hasil tertinggi dari gaya
kepemimpinan kepala ruangan di Rumah Sakit
Islam Banjarmasin adalah terletak pada gaya
kepemimpinan demokratis yaitu 33 orang (84,6
%).

Kinerja Perawat Dalam Praktik Menyuntik Yang
Aman
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Jumlah hasil observasi yang dilakukan peneliti
kepada 39 responden dengan berdasarkan hasil
skor dari pernyataan di lembar observasi, maka
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Hasil Distribusi Frekuensi Kinerja
Perawat Dalam Praktik Menyuntik Yang Aman

Berdasarkan tabel 3.5 hasil tertinggi penelitian
dengan observasi di Rumah Sakit Islam
Banjarmasin mengenai kinerja perawat dalam
praktik menyuntik yang aman terletak pada baik
yaitu 33 orang (84,6 %).

Analisis Bivariat

Menganalisis Hubungan Gaya Kepemimpinan
Kepala Ruangan dengan Kinerja Perawat Dalam
Praktik Menyuntik Yang Aman Di Rumah Sakit
Islam Banjarmasin.

Tabel 3.6 Hubungan Gaya Kepemimpinan
Kepala Ruangan Dengan Kinerja Perawat
Dalam Praktik Menyuntik Yang Aman Di Rumah
Sakit Islam Banjarmasin.

Berdasarkan Tabel 3.6 menunjukkan bahwa dari
39 responden 33 orang memiliki kinerja baik dalam
praktik menyuntik yang aman dibawah gaya
kepemimpinan demokratis. 6 orang memiliki
kinerja kurang baik dalam praktek menyuntik yang
aman dibawah gaya kepemimpinan otoriter dan
laissez faire.

Hasil uji statistik dengan menggunakan Spearman
Rank menunjukkan hasil signifikansi yaitu p=0,000
< a=0,05 dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho
ditolak yang secara uiji statistik terdapat hubungan
yang signifikan antara hubungan gaya
kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja
perawat dalam praktik menyuntik yang aman di
Rumah Sakit Islam Banjarmasin. Hubungan kedua
variabel ini menunjukkan arah korelasi positif
dengan nilai Spearman Rank yaitu 0,636 yang
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel
tesebut kuat.

Pembahasan
Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan

Hasil penelitan dengan  menggunakan
kuesioner menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala ruangan di Rumah Sakit
Islam Banjarmasin dari 39 responden 3 responden
(7,7 %) memilih kepala ruangannya memiliki gaya
kepemimpinan otoriter, sebanyak 33 responden
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(84,6%) pada gaya kepemimpinan demokratis,
dan sebanyak 3 responden (7,7%) pada gaya
kepemimpinan laissez faire.

Hal ini sejalan dengan penelitian Putri (2019)
yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
demokratis menekankan pada pentingnya
kerjasama antara pemimpin dan bawahannya. Hal
ini dipengaruhi oleh sistem kerja yang melibatkan
berbagai tim kesehatan lain yang menuntut saling
bekerjasama untuk meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan. Sedangkan untuk kedua gaya
lainnya, yaitu otoriter dan laissez faire, ini
dikarenakan gaya tersebut muncul disaat-saat
tertentu saja yang mengharuskan pemimpin
bersikap tegas atau memberikan wewenang
penuh pada perawat.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Defriani
(2022) yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis diterapkan oleh kepala
ruangan yang dibuktikan bahwa kepala ruangan
berdiskusi dengan perawat pelaksana dalam hal
menentukan tujuan ruangan seperti bila
mengalami masalah pekerjaan pada perawat
pelaksana, perencanaan metode baru dalam
pemberian askep, keterlambatan perawat
pelaksana dan adanya tugas yang perlu
didelegasikan.

Gaya kepemimpinan merupakan metode yang
digunakan oleh seorang pemimpin untuk
mempengaruhi perilaku orang lain. Seorang
pemimpin harus memiliki karakteristik khusus,
memahami karakteristik kepemimpinan, dan
memiliki tiga komponen kepemimpinan, seperti
pemimpin, pengikut, dan situasi (Hartono et al.,
2020).

Kepemimpinan merupakan suatu hubungan
yang tercipta dari adanya pengaruh yang dimiliki
seseorang terhadap orang lain sehingga orang lain
tersebut secara sukarela mau dan bersedia
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Sedarmayanti, 2017).

Gaya kepemimpinan yang  diterapkan
mempengaruhi kinerja perawat yang bekerja
dalam memberikan pelayanan keperawatan yang
konstan dan terus menerus selama 24 jam kepada
pasien setiap hari sehingga memberikan
gambaran baik buruknya kinerja seoarang perawat
dari gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
kepala ruangan (Arifki Zainaro et al., 2017).

Hasil jawaban dari kuesioner yang diberikan
kepada responden  menunjukkan  bahwa
pernyataan negatif pada nomor 30 “perawat dan
kepala ruangan tidak menyelesaikan masalah
bersama-sama” mendapatkan nilai paling tinggi
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dari skor pernyataan lainnya yaitu 151. Dan
pernyataan positif pada nomor 2 “kepala ruangan
memaksa perawat dalam menyelesaikan tugas
keperawatan saat kondisi perawat kurang sehat”
mendapatkan nilai paling rendah dari skor
pernyataan lainnya yaitu 39. Hal ini membuktikan
bahwa kepala ruangan selalu menyelesaikan
masalah secara bersama-sama dengan perawat,
kepala ruangan memberikan kesempatan kepada
perawat untuk menyampaikan pendapatnya dan
kepala ruangan tidak pernah memaksa perawat
dalam menyelesaikan tugas keperawatan saat
kondisi kurang sehat. Kepala ruangan selalu
memberikan izin kepada perawat untuk istirahat
atau tidak masuk kerja saat kondisinya kurang
sehat.

Menurut peneliti perlakuan kepala ruangan di
Rumah  Sakit Islam  Banjarmasin  yang
dipersepsikan perawat adalah selalu bersama-
sama dalam menyelesaikan masalah dan
melibatkan perawat dalam setiap pengambilan
keputusan. Perawat dan kepala ruangan
berkomunikasi tentang hal yang menunjang
kinerja keperawatan. Dimana kepala ruangan
memberikan kesempatan kepada perawat untuk
berpendapat atau memberi saran dan kepala
ruangan juga membangun suasana saling
percaya, menghormati dan menghargai perawat.
Sehingga semua bekerja dalam melaksanakan
tugas dengan penuh rasa tanggung jawab.
Dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik
yang dimiliki oleh seorang kepala ruangan, maka
hal tersebut akan sangat mempengaruhi kinerja
perawat di ruangan yang dipimpinnya.
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Kinerja Perawat Dalam Praktik Menyuntik Yang
Aman

Hasil penelitan dengan  menggunakan
observasi menunjukkan bahwa kinerja perawat
dalam praktik menyuntik yang aman di Rumah
Sakit Islam Banjarmasin dari 39 responden
didapatkan 6 responden (15,4 %) dengan kinerja
kurang baik dan 33 responden (84,6%) dengan
kinerja baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian Tri dan
Nabhani (2019) yang menyatakan bahwa kinerja
perawat yang baik, perawat selalu melakukan
asuhan keperawatan sesuai dengan standar dan
prosedur, mengembangkan kemampuan diri,
berorientasi terhadap mutu dan selalu
mengutamakan keselamatan pasien.

Penyuntikan yang aman merupakan
penyuntikan yang dilakukan sesuai dengan
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prinsip-prinsip penyuntikan yang benar mulai saat
persiapan, penyuntikan obat hingga penanganan
alat-alat bekas pakai, sehingga aman untuk pasien
dan petugas dari resiko cedera dan terinfeksi.
Penyuntikan yang aman ini bertujuan untuk
mencegah cedera dan penyebaran penyakit
infeksi dan menurunkan atau meminimalkan
angka kejadian infeksi (Kemenkes, 2020)

Pengabaian penerapan praktik menyuntik yang
aman bukan hanya dapat merugikan perawat tapi
juga dapat merugikan keselamatan pasien
misalnya dengan terjadinya kejadian yang tidak
diharapkan (KTD) dalam kesalahan pemberian
obat. Dampak dari kinerja kurang baik dalam
melakukan praktik menyuntik yang aman dapat
menyebabkan penularan Hepatitis B Virus (HBV),
Hepatits C Virus (HCV), dan Human
Immunodeficiency Virus (HIV) juga berisiko
terhadap HAIs (Hastono, 2018)

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti
kepada  responden menunjukkan bahwa
pernyataan nomor 1 “Lakukan kebersihan tangan
sebelum tindakan” pernyataan nomor 14 *
Lakukan kebersihan tangan sesudah tindakan”
mendapatkan skor paling tinggi dari pernyataan
lainnya yaitu 37. Dan pernyataan nomor 12 “Buang
spuit injeksi kedalam safety box oleh perawat yang
melakukan penyuntikan” mendapatkan skor
rendah dari penyataan lainnya yaitu 17. Hal ini
menunjukkan bahwa perawat sebelum dan setelah
melakukan tindakan praktik menyuntik selalu
melakukan kebersihan tangan karena perawat
memiliki resiko saat berinteraksi kepada pasien
tertular atau menularkan virus dan ada beberapa
perawat masih tidak langsung membuang spuit
bekas injeksi kedalam safety box bahkan jarum
bekas injeksi terkadang tidak ditutup tetapi hanya
diletakkan di tempat keranjang saja. Hal tersebut
dilakukan karena terkadang tindakan dibutuhkan
cepat sehingga mereka abai dalam penerapan
penyuntikan yang aman.

Menurut peneliti perawat di Rumah Sakit Islam
Banjarmasin memiliki kinerja baik dalam praktik
menyuntik yang aman. Hal ini dikarenakan adanya
kepatuhan perawat dalam melakukan penyuntikan
sesuai dengan SPO seperti melakukan kebersihan
tangan sebelum dan sesudah melakukan
penyuntikan, menggunakan APD (sarung tangan
tidak steril sekali pakai), melakukan recapping
(menutup jarum suntik) dengan teknik satu tangan,
membuang jarum suntik di safety box agar
menghindari terjadinya kejadian yang tidak
diharapkan yang dapat merugikan pasien atau
merugikan perawat. Setiap perawat juga sudah
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mengikuti pelatihan dari PPl tentang cara
melakukan penyuntikan yang aman.

Selain itu, juga ada beberapa perawat yang
memiliki  kinerja kurang baik dalam praktik
menyuntik yang aman dikarenakan tidak
melakukan penyuntikan sesuai dengan SPO
seperti tidak menggunakan APD (sarung tangan
tidak steril sekali pakai), tidak menutup jarum
setelah penyuntikan, tidak langsung membuang
jarum ke pembuangan safety box melainkan
meletakkannya dikeranjang, masih melakukan
recapping dengan teknik dua tangan. Hal ini
dikarenakan terkadang saat pemberian injeksi
hanya disuntikan melalui selang infus sehingga
tidak berkontak fisik dengan pasien dan terkadang
tindakan dibutuhkan cepat yang membuat mereka
abai dalam penerapan prinsip praktik menyuntik
yang aman karena lebih mengutamakan pasien.
Padahal dengan menerapkan prinsip praktek
menyuntik yang aman sesuai dengan SPO dapat
menghindari terjadinya resiko penularan atau
menularkan virus dan perawat sangat berisiko
mengakibatkan cedera tertusuk jarum suntik yang
membahayakan dirinya sendiri.

Journal

Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala
Ruangan dengan Kinerja Perawat Dalam
Praktik Menyuntik Yang Aman Di Rumah Sakit
Islam Banjarmasin.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 39 responden 33 orang memiliki kinerja
baik dalam praktik menyuntik yang aman dibawah
gaya kepemimpinan demokratis. 6 orang memiliki
kinerja kurang baik dalam praktek menyuntik yang
aman dibawah gaya kepemimpinan otoriter dan
laissez faire. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kepala ruangan yang memiliki gaya kepemimpinan
demokratis lebih dominan berpengaruh terhadap
kinerja. perawat dalam melakukan praktik
menyuntik yang aman.

Dari hasil penelitian tersebut dan berdasarkan
hasil signifikansi yaitu p=0,000 < a=0,05 sebagai
taraf yang telah ditentukan (p value < a) dan dapat
dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak yang secara
uji statistik terdapat hubungan yang signifikan
antara hubungan gaya kepemimpinan kepala
ruangan dengan kinerja perawat dalam praktik
menyuntik yang aman di Rumah Sakit Islam
Banjarmasin.

Hubungan kedua variabel ini menunjukkan arah
korelasi positif dengan nilai Spearman Rank yaitu
0,636 yang menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut kuat. Hal ini menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan kepala ruangan
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mempengaruhi kinerja perawat dalam praktik
menyuntik yang aman.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Royani dan Merry Pakpahan (2021)
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
sginifikan antara gaya kepemimpinan kepala
ruangan dengan kinerja perawat. Gaya
kepemimpinan demokratis yang bersifat ramah
tamah dalam komunikasi, selalu bersedia
menolong atau melayani bawahannya dengan
memberi nasihat. Pimpinan yang menginginkan
para perawat meningkatkan kualitas
pekerjaannya, dan semua pekerjaan dilaksanakan
sesuai dengan rencana yang disepakati dan
ditetapkan bersama sehingga tercipta suasana
disiplin,  kekeluargaan yang sehat dan
menyenangkan dan melaksanakan tugas dengan
penuh rasa tanggung jawab.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Najir (2021) Ada
hubungan yang signifikan antara gaya
kepemimpinan kepala ruangan dengan kinerja
perawat. setiap gaya kepemimpinan dalam suatu
organisasi atau ruangan dapat diterapkan sesuai
dengan situasi dan kondisi organisasi sehingga
akan memberikan semangat pada bawahan dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya. Setiap
pemimpin dalam memberikan perhatian untuk
membina, dan mengarahkan semua potensi
bawahan di lingkungannya memiliki pola yang
berbeda-beda antara yang satu dengan yang
lainnya. Perbedaan itu disebabkan oleh gaya
kepemimpinan yang berbeda-beda pula dari setiap
pemimpin.

Hal ini sejalan dengan penelitian alifariki dkk
(2019) yang menyatakan bahwa kejadian tertusuk
jarum pada perawat mencapai 42,2% karena dari
pihak rumah sakit tidak mendokumentasikan
terjadinya cedera karena tertusuk jarum sehingga
tidak ada perhatian khusus dri rumah sakit.
Kejadian tertusuk jarum berhubungan dengan
masa kerja perawat yang ditempatkan diruang
rawat inap. Semakin banyaknya pasien diruang
rawat inap maka semakin tingginya beban kerja
perawat terutama pada saat melakukan injeksi
sehingga memiliki potensi yang tinggi untuk
terjadinya cedera akibat tertusuk jarum suntik
pada perawat karena tidak seimbangnya antara
beban kerja perawat dengan kapasitas pasien
diruangan.

Menurut peneliti perawat yang ada di Rumah
Sakit Islam Banjarmasin cenderung memiliki
kinerja yang baik dalam praktik menyuntik yang
aman pada kepala ruangan yang memiliki gaya
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kepemimpinan demokratis dikarena kepala
ruangan selalu bersama-sama dalam
menyelesaikan masalah, melibatkan perawat
dalam setiap pengambilan keputusan, perawat,
kepala ruangan berkomunikasi tentang hal yang
menunjang kinerja keperawatan, kepala ruangan
memberikan kesempatan kepada perawat untuk
berpendapat atau memberi saran, kepala ruangan
juga membangun suasana saling percaya,
menghormati, dan menghargai perawat. Sebagai
contoh ada 1 orang perawat yang melakukan
kesalahan dalam melakukan praktik menyuntik
perawat tersebut tertusuk jarum setelah
memasang infus dikarenakan tidak langsung
membuang jarum bekas ke tempat pembuangan
safety box, jarum juga tidak ditutup hamun hanya
diletakkan di tempat keranjang. Kepala ruangan
langsung berpartisipasi untuk menyelesaikan
kesalahan yang dilakukan perawat tersebut,
kepala ruangan langsung melaporkan masalah ini
kebagian komite PPl agar dilakukan rujukan
medis.

Kepala ruangan vyang memiliki gaya
kepemimpinan demokratis akan meningkatkan
kinerja perawat dalam penyuntikan yang aman.
Kepala ruangan akan membantu apabila terjadi
masalah pada perawat karena menggunakan gaya
kepemimpinan demokratis. Seorang perawat
dikatakan melakukan penyuntikan yang aman jika
melakukan penyuntikan sesuai dengan SOP yang
tersedia. Adanya SOP penyuntikan yang aman
menghindari terjadinya kejadian yang tidak
diharapkan pada pasien maupun perawatnya
sendiri yang dapat merugikan satu sama lain.

Journal

1. Kesimpulan

a. Gaya kepemimpinan kepala ruangan di
Rumah Sakit Islam Banjarmasin lebih
dominan adalah gaya kepemimpinan
Demokratis.

b. Kinerja perawat dalam praktik menyuntik
yang aman di Rumah Sakit Islam
Banjarmasin lebih dominan adalah kinerja
baik.

c. Hasil uji statistik dengan menggunakan
Spearman Rank menunjukkan hasil ada
hubungan antara gaya kepemimpinan
kepala ruangan dengan kinerja perawat
dalam praktik menyuntik yang aman.
Hubungan kedua variabel ini menunjukkan
arah korelasi positif dengan nilai Spearman
Rank kedua variabel tersebut kuat.
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2. Saran

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan untuk menambah wawasan
mengenai praktik menyuntik yang aman. Dan perlu
ditingkatkan  terkait dengan  pelaksanaan
kewaspadaan standar  khususnya  praktik
menyuntik yang aman yang disertai dengan
sarana dan prasarana yang mendukung.
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